| BAB III
PELAKSANAAN. BAGI HASIL TANI CARAM RAKYAT
DAE PEMASARANNYA DI KECAMATAN KALIANGED

A

A, Gambaran Umum Tentang Wilayah dan Lokési Penelitian

l. Letak Geografis

Wilayah Kecamatan Kalianget berads dalam wila-
yah Kabupaten Sumenep, yang menempati lokasi pada
bagian timur, yang berbatasan dengan pantai, + 7 Km,
darf Jantung kota Sumenep, Sekitar 50 % dari daratan-
nya berbatasan dengan pantai. Faktor inilah yang - me-
nyebabkan wilayah Kecamatan Kalianget menjadi wilayah
Yang cukup strategls untuk areal pegaraman,

Letak daerah Kecamatan Kalianget dapat dij elas
‘kan sebagai berikut
-~ Bagian Utaré ~ ¢ Kecamatan Gapura/Selat Madura
- Bagian Timur Kecamatan Telango/Selat Madura
- Bagian Selatan ¢ Kecamatan Saronggi/Selat HMadurs
- Bagian Barat

Kecamatan Kota Sumenep.

”

' Wilayah Kecamatan Kalianget memiliki daratan
dengan ketinggian masing-masing desa sebagal berikut:
a. Desa Kalianget Timur 16 m,

b. Desa Kalianget Barat s 17 m,
¢. Desa Kalimook

14 m,
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&. Desa Kertasada s 6 me ,
e. Desa Marengan Lack s 7 m..
f, Desa Karanganyar : 6 m
&, Desa ringgir Papas : 6 m, .

(Sumber data : Data Dokumenter)

Wilayah Kecamatan Kalianget memiliki 7 (tujuh) de-
sa éebagaimana tersebut diatas, dengan keseluruhan ;Iim:.la'n
luwasnya : 24,88 sz, dengan perincian luas mésingemasing
desa sebagal berikut '

-~ Desa Kalianget Timur s 2,25 sz
- Desa Kalianget Barat  : 3,18 EKm®
- Desa Kalimook s 2,81 Km2
-~ Desa Kertasada s 1,78 Km?
= Desa Marengaﬁ Laok s 1,10 Km®
-~ Desa Karanganyar s T,62 Km?
- Desa Pinggir Papas s 6,14 Km2

(Sumber : Data Dakumenter)

Diketahui lebih jauh tentang kondisi alamnya, cus-—
ca dan iklim yang ada di Kecamatan Kalianget banyak membe
rikan dukungan Asepenunnya bagi produksi pembuatan Garam,
Sementara dapat diketahui tentang curah hujan yang terja-—
di pada tahun 181990 , sebagaimana dalam tabel berikut i-

ni, TABEL 1L
Nof Bmwlan ¢ Curah Hujan (mn) f Jumlah Eari Hujan
- 11 2 f 3 r 4

1 t Januari ' 42,7 t 16



11 2 r 3 !

2 1 Pebruari 4 23,4 L} 9
3! Maret ¢ 198,2 4 13
41 April  { 51 t 8
5t Mei { T0 14 6
61 Junti ' 33 ; 6
7t Juli t 9 . 5
8 I Agustus t - g -
9 £ September r - 4 -
10 I Qktober f - ! -
11 ¢ Nopember | T,4 ¢ T
12 ¥ Desember | | 21,4 g, 13

(Sumber : Kantor Kecamatan Kalianget)

Melelui tabel diatas, dapat diketahui dengen sek-
sama bahwe praktis pada musim kemarsu, yaitu pada bulan
Aguai:ua, September dan Oktober tidak terdapat curah hu-
Jan., Demikian juga pada bulan Hopember dan Desember, wa-
lau ada ourah hunjan, tepi relatif kecil, Dari . - alokési
waktu diatas/df musim kemarawm, digunekan/dimanfeatkan o-
leh para peténi garam untuk mengolah tanah pertaniannya,

2. Keadaan Penduduk

Berdasarkan perkembangan jumlah penduduk deri ta-
bun ke tahun, seiring dengan laju natalita dan mortalita
yang ada, ternyata wilayah Kecamatan Kalianget yang memi
" 1iki luas daratan sekitar 24,868 Em2 ini diketahui selu-



ruh jumlah penduduknya + 34,320 jiwa dalam segala Lo
mur, jenis kelamin'dan strata sosial,

Perincian jumlah penduduk berdasarken jenis ke
lamin pada masing-masing desa se Kecamatan Kalianget
dapat diperinci sebagai berikut : |

PABEL II
N
Fo 1 Desa ! Laki-laki ! Peremp.! Jumlah
1 1 Kalfanget Bimur { 5667 1 6160 § 11827
2 ! Kalianget Barat 1 3576 t 3948 [ 7524
3 I Ealimook ! 1173 1 1189 § 2362
4 | Kertasada 1§ 1208 1 1392 § 2600
5 I lMarengan Laack ! 1673 ¢ 1831 I 3506
6 1 EKaranganyar ! 1311 ¢ 1373 1 2684
T t ringgir Papas ! 1768 't 2049 [ 3817
Jumlah ! 16378 1 17942 1 34320

(Sumber : Kantor Kecamatan Kalianget),

Dari tabel II diatas diketahui, bahwa wilayah-
Kecamatan Kalianget dengan 7 (tujuh) Desa memiliki -
Jumlah kepadatan penduduk + 34320 jfwa, dapat di kata
gorikan sebagai suatu Kecamatan yang cukup padatpendu
duinya walau dalam kenyataannya Desa yang terpadat a- '
dalah Desa Kalianget Timur., Sedangkan Desa yang dija
dikan obyek penelitian adalah Desa yang berpenduduk -
relatif kecil, mengingat kurang lebik 50 % wilayah

nya dimanfaatkan untuk mengo;ah pertanian garam rake
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. yat, yaitu Desa Kertasada, Marengan Laok, | Karanganyar
dan Pinggir Papas.

Selanjutnya dipandang perlu mengetahuil Jumlah
penduduk berdasarkan profesi pada masing-masing desa se
wilayah Kecamatan Kalianget, dengan perincian sebagai
berikut

TABEL III
Bo! Desa ng;G,QEggfunggiasmusw
1 t Kalianget Timur I 2206 ! 21 [ 339 { 884 11228
2 | Kalianget Barat I 1726 ! 15 t 57 f 2096 f 816
3 ¢ Kalfmook 1 88 t 1 t 31t 868 I 272
4 1 Kertasads t 74 ¥t = 125t 371! 60
5 t Marengan Laock ¢ 52 T = 1232t 531 96
6 ! Karanganyar [ 37 ¢ - 15721 508 { 110
7 t Pinggir Papas | 215 I = [ 7071 521 1 100

Jumlah I 4401 t 37 12208 ! 4967 12682

(Sumber : Kantor Kecamatan Kalianget)

Memperhétikan tabel III ini, dapat diketahui se—
cara pasti, bahwa ternyata penduduk masing-masing desa
di wilayah Kecamatan Kalianget, secara mayoritas meneku
ni profesi nelayan, buruh tani, dan petani. Ketiga kom-
ponen ini merupakan fungsi ganda dari masyarakat Kalia-
nget yang pada dasarnya mereka berprofesi sebagai peta-
ni garam sekaligus sebagai nelayan dan buruh tani garem
Afnamnh demikian terdapat'Juga dalam jumlah kecil berpro-
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fesi sebagai pedagang dan pegawal negeri
3. Keadaan Sosial Ekaonome

sebagaimana dalam bab sebelumnya dijelaskan se-
cara umum masyarakat Kalianget memiliki ketergantungan
ekonome pada garam. Hal ini dimeklemi karena masyare-
kat Kecamatan Kalianget rata-rata memilfki profesi se-
bagal petani. garam, utamanya pada desa-desa yang menjsg
di sampel penelitian, dimana separuh areal tanahnya di

manfaatkan sebagai areal pegaraman,

Untuk mengetahui secara garis besar kondisi
tanah yang dimanfaatkan untuk areal pegaraman, dan
perkebunan, dalam hal luasnya (dalam Ha) sebagai beri-
kut |

TABEL IV
R S N S S R S S T N S S e S e SNSRI S NN ORI I RS
, Kebun / Perkebunan
No ¢ Desa { Tegalan ! Pegaraman § Negara/Swt.

‘1 t Ealianget Pimur? 80,110 ! 10 - { 6,600
2 I Kalianget Barat! 254,521 ! 10,545 £t 6,300
3 t Kalimook T 94,208 T 65,805 ¢ 10,000
4 | Marengan Laok ! 14,000 { 68,918 -
5 t Kertasada I 2,248t 88,874 § 1,300
6 ! Karanganyar ! - 718,853 1 -

7 t Pinggir Papas - § 581,526 1t -
Jumlah [ 445,087 1 534,521 24,200

(]

- Egumber ¢ Data Dokumenter Kantor Ke€, Kalianget
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Dari tabel IV diatas, dapat dianalisa suatu
Eenyataan, bahwa ternyata dalam data pada empat desa
sebagal sampel peneliﬁian ini memiliki areal pegaraman
yang cukup luas,

4. Keadaan Agama

Sebagaimana pada masyarakat Pulau Madura pada
umumnya yang méyuritas penduduknya adalah penganut age
ma Islam dan terpilang taat menjalankan ajaran-ejaran
agamanya, pada'masyarakat Kaliangetpun demikian pula
dimana nilai-nilei Islem telah berakar delam jiwanya
dan mentradisi dalam tats kehidupannya.

Faktor agema ini banyak mendukung kreatifitas
dan kegairahan mereka dblam menekuni profesinya seba~
gal petani garam, dengan suatu keyakinan, bahwa usaha
.merupakan sarﬁna untuk menempuh kebahagiaan hidup . di
dunia dan di akhirat kelak, Demikian keyakinan mereka
yang telah berakar sejak lama dan diwarisi oleh genera
81l sesudehnya.

Untuk melihat kenyataan praktis dari perkemba-
ngan keagamaan masyarakat Kecamatan Kalianget, dalam
hal ini ada beberapa kriteria antara lain sebagal be-
rikut

1. Adanya Masjid Jamik yang dibangun oleh masya
rakat setempat di tiap-tiap desa ; sebagaima



na tercantum dalam tabel berikut

TABEL V
No ! Desa 4 esjiad

1 ¢t Kalianget Pimur ! a, Mesjid Jamik
b. Mesjid At-Taqwa
¢, Mesjid Al-Ikhlash
d. Mesjid Miftahul Hidayah
e. Mesjid Baitur Rehmen
£, Mesjid Baitur Nur
8. Mesjid Riyatul Abidin
2 | Kalianget Barat ! a, Mesjid Babus Salem
- b. Mesjid Nurul Jadid
c. Mesjid Nurul Iman
d. Mesjid Hasanul Muhaddad
8, Mesjid Al-Hasansh
3 t Kalimook ! a. Mesjid Darul Muttaqin
4 | Kertasada ! a, Mesjid Baitul Karim
b. Mesjid Al-Falah
5 1 Marengan Laok ! a, Mesjid Baitul Hannan
6 } Karanganyar ! a, Mesjid Al-Amin
T t Pinggir Papas ! a, Mesjid Al-Mugarrabin

(Sumber : Data Dokumenter KUA, Kec. Kalianget).

2. Terdapat Mushallah dan langgar pada tiap
RK/R®/RV,



3. Kecenderungan masyarakat untuk menyekolahkan'
putra-putr:l.nya ke sekolah-sekolah agama le~
bih dominan daripade ke sekoleh-sekolah umum.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang jumlah e
meluk agema di Kecamatan Kalianget dapat diperhatikan
dalam tabel berikut imi

TABEL VI
mm::nm:nan:m:z:z VOISTSSRITJISDIS I/ T IS,

NoT Desa ! Muslim ! Kristen |BudhaiHindu

1l { Kalianget Timur t 11762 t 65 f = | =

2 | Kalianget Barat | 75241 = f =, [ =
3 I Kalimook [ 2362t - | - | =
4 t Kertasada 1 2595 1t 5 f = ! -
51 Marengan Lsok 1 35011 5 f - § =
6 ! Karanganyar ! 26841 « f = | =
Tt ﬁnggir Papas ! 3817 1 - | = | =
Jumleh - -l 342451 75 1 = 1 =

(Sumber : Kantor Kecamatan Kalianget).

‘Dari tabel VI ini dapat diketahui, bahwa penmdu=
duk Kecamatan Kallanget benar-benar mayoritas penduduk
nya i:eragama Islam dan sebagian kecil saja yang beraga
ma lain (Kr:l.si:e_n), itupun bukan penduduk asli Kalia-
nget (pendatang), sedangkan penduduk pribuminya 100 %
beragama Islam,

Sebagai penjelasan dari tabel VI, perlu dikemu—
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- kakan pula mengenahi jumlah Mesjid dan lusholla/lang-
gar se Kecamatan Kalianget, sebagai berikut

TABEL VII

it L e

No ¢ Desa I MesjidiLanggariMushollatGereja
1l ! Kalianget Tdmur ¢t 7 ¢t 20 § 7 f 1
2 1 Kalianget Barat t 5 2 20 ¢t 3 ! -
3 1 EKalimook t 1 ot T t 4 t -
4 t Kertasada r 2 2 1 4 {f =
5 ! Marengan Iaock f 1 { 6 I = P -
6 ! Karanganyar t 1 9 | = i =
‘7t PinggirPapas ! 1 f 4 { - p -
tJumlah t 18 ¢t 68 1t 18 r 1

(Sumber : Data Dokumenter KUA. Kec. Kalianget).

Menurut perbandingen jumlah penduduk Kecematan
Kalianget dengan tempat ibadah yang tersedia, dapat
dinilei cukup memadei. Dari ini pula dapat diketehui,
bahwa penduduk Kalianget adalah masyarakat yang ‘kuét
rasa keagamaannya, utamanya masyarakat Muslim.

5. Keadaan Pendidikan Masyarakat

‘Kecamatan Kalianget adalah salah satu Kecama-
tan yang berbatasan dengan wilayah Kecamatan Kota Su-
menep sehingga masyarakatnya banyak mengenal perkembg
ngan di kota.'Terkait dengan masalsh pendi@ikan masya



%

rakat Kecamatan Kalianget memang memiliki kon@iai tersen
dirf dalam masalah pendidikan, dimana dapat diketahui da
lam tabel berikut ini '

TABEL VIII
T S —
No ! D e 8 a i ?: weﬁke:;;:n

1 t Kalianget Timur g 455 ! 652
2 1 Kalianget Barat { 284 § 405
3 & Kalimook ! 109 b 236
4 1 Kertasada t 188 ' 240
5 1t Marengan Laok ! 130 ! 215
- 6 I Karanganyar ! 305 1 368
7 t Pinggir Papas i 307 1 388
Jumlah ' t 1778 r 2504

(Sumber : Data Dokumenter Kantor Kecamatan Kalianget).

Dalem tabel ini dapat difahami, bahwa penduduk
; Kecamatan Kalianget belum terbebas dari buta huruf,
namun dari jumlan yang ada relatif kecil bila dibanding-
kan dengan jumlah penduduk secara keseluruhean,

Sebagal upaya selanjutnya untuk memberantas buta
huruf dimaksud telah disediakan beberapa sarana pendidi-
kan sebagaimana tercantum dalam tabel berikut ini :

TABEL IX

mcmmz:mnmm::::u:::: Bt - F- 1.1 1]
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1t > £ 3 1 4 1 5
2t S D i 26 T 4524 §f 3801
31 S M P £E 3 g 710 4 459
41 S u & t 3 1 789 1 35

(Sumber : Data Dokumenter Kantor Kecamatan Kalianget).

B. Pelaksanaen Bagi

1, Sistem Kerja Pengelolaan ®ani Garam Rakyat

Setelah kami mengadakan penelitian secara sek
sama dan menyeluruh, ternyata banyak pemilik tanah
pegaraman di wilayah Kecamatan Kalianget tang tidak
mengolah tanahnya sendiri, oleh sebab :

- Tidak punya kesempatan, karena sudah memiliki pe-
kerjaan lain yang tetap, seperti pegawai negeri,
Kepala Desa, pedagang dan lain-lain,

—= Tidak punya kemampuan, karena tenaganya tidak me-
mungkinkan lagi digunskan untuk mengolah pertanian
garam (sudah tua) atau memang tidak mempunyai ke-
ahlian dibidang ini dan lain-lain,.

Di sisi lain banyak penduduk Kecamatan Kalia-
nget yang punya keahlfan dalam mengelola pertanian
garam (pekerja garam), namun tidak memilik tanah
pegaraman, padahal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
mereka hanys mengandalkan tenaga dan keahliannya se~



bagai pekerja tani garam,

marupékan simbiosis mutualisme, dimana dua pi-
hak yang berbeda, namun smling membutuhkan untuk mem—
peroleh keuntungan bersama. Kenyataﬁn ini telah terjs
di dan mentradisi dalam lingkungan petani ( pemilik
dan pekerja ) garam di Kecamatan Kalianget dan ber-
langsung hingga saet ini.

&, Sistem bagi hasil dan keuntungannya

Sistem kerja pengelolaan tanah pertanian garam
rakyat yang banyak dipakai oleh para petani (pemi-
1ik dan pekerja) di wilayah Kecamatan Kalianget a- ‘
dalah sistem bagi hasil. Ada pula mereka yang mema
kai sistem "buruh"™ atau"upah harian®,namun dalam
Jjumlah minoritas dan bersifat insidentil, sebab
sistem tersebut dipandang kurang menguntungkan yak
ni : | '

- Perlunya pengawasan yang ketat dari majikan-

nya, .

- Seringkali pekerja kurang giat, oleh karena-
upah yang akan mereka terima sudah ditentu-
kan,

Sebaliknya sistemb bagi hasil dipandang Llebih

menguntungkan, oleh karena

-~ Pemilik tidak perlu mengadaken pengawasan
yang tidak berarti

~ Pekerja akan giat bekerja guna memperoleh ha’

sil yang sebanyak-banyaknya. Ini cukup logis
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sebab sedikit banyaknya upah kerja yang akan
diterima tergantung dari banyak sedikitnyas -
hasil pertanian yang diperolehnya.

Kenyataan membuktikan bahwa hasil pertanian-
yang diperoleh dengan menggunakan sistem bagi
hasil lebih banyak daripada memakai sistem upah
hariang Sistem ~ upah harian ini tidak pernah
dipekai lagi dalam pengelolasn pertenien garam
selama tahun 1990, |

Jenis-jenis tanah pegaraman

Tanah yang dipergunakan sebagai lahan pega-
raman di wilayah Kecamatan Kalianget dibagi men-
Jadi dua golongan :

1. Tanah produktif
2. Tanah non produktif

ade 1, Tanah produktif

Tanah produktit ialah jenis tanah pe-
garaman dalem kondisi baik, maksudnya ta
neh tersebut tidak rusak atau tidak menga
lami kerusakan setelah dibiarkan  (tidak
dipakai) selama musim penghujan, aehihgga
pada awal penggarapan pekerja tidak perlu
mengadakan perbaikan yang berartl

ad, 2. Tanah non produktif
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Tanah non produktif ialah jenis tanah
pegaraman dalam kondisi buruk, maksudnyai
tanah tersebut banyak mengalami kerusakan
atau tanah tersebut belum pernah dijadikan
areal pegaraman. Untuk jenis tanah .ini,
pekerja dituntut mengadakan - perbaikan
yang cukup berat,

Kondisi tanah merupakan salah satu faktor pe-
nentu banyak tidaknya hasil garam yang akan dai
péroleh, disamping faktor lainnya yaitu faktor
cuaca (iklim) serta faktor keuletan pekerja da-

lam mengolah tanah dan membuat air tusa,

Blasanya tanah yang tergoiong produktif akan
menghasilkan garam lebih banyak dibandingkan de-
ngan jenis tanah non produktif. Namun penggolo-
ngan tenah menjadi tanah produktif dan non produk
tif berkaitan erat dengan kondisi tanah dalem kea
daan baik atau buruk, Jadi bukan berkaitan dengan
banyak tidaknya hasil yang diperoleh dari . taneh
tersebut. Jika kondisi tanan tersebut berpengaruh
pada Jumlah hasil yang diperoleh, ini merupakan
konsekuensi logis dari alakasi waktu yang terse-~
dia, dimana untuk tansh produktif pekerja tidak
banyak membutuhkan waktu untuk perbaikan lahan ,
Sebaliknya bagi tanah non produktif, waktu dan
tenaga yang tersedia banyak tersita untuk perbai-
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kan lahan
2, Kriteria Pembagien Hasil Garam

a. Prosentase pembagian hasil

Dalam pengelolean tanah pertanian garam
rakyaf, proséntaee pembagian hasillyang dipa-
kai dan sudah mentradisi dalam kehidupan masys
rakat petani di EKecamatan Kalianget ada dua-

macam

1. Paroan (paron) : Yakni sistemb bagi hasil
"Perduaan® dimena pemilfk
tanah memperoleh  separuh
bagi hasil, demikian pula
pekerja berhak menerima -
pembayaran separuh dari
hasil secara keseluruhan,

Yakni sistem bagi hasil
"Pertigaan™ maksudnya kese
luruhan hasil yang dipero-
leh dibagi menjadi tiga
bagian, dimana pemilik
berhak mendapat dua bagian

2. Partelon

o0

dan pekerja berhak meneri-

ma pembayaran satu bagian.

Sistem bagi hasil dengan pembagian paroan
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den partelon ini sudah merupakan ada? yang ]
tidak berubah sejak lama, karena masyara - |
kat petani di Kecamatan Kalianget tidak msu
mengubahnya, dengan satu;keyakinaﬁ, bahwa
pembagian tersebut cuiup wajar dan mencermin

kan rasa keadilan,

Pengaruh kondisi tanah terhadap prosentase -
pembagian hasil '

Dari sistem pembagian hasil yang ada dan
bgrlaku dalam masyarakat petani Kecamatan-
Kalianget, yakni parcan dan partelon, ternya
ta kondisi tansh amat berpengaruh terhadap
pemilihan prosentase pembagian tersebut.

Kebiasaan yang berlaku, bahwa untuk peng
garapan areal pegaraman (tanah) yang produk-
tif, prosentase pemvagian hasil yang dipakai

‘adalah "partelon™, dengan perinciaen dua per

tiga bagian untuk si pekerja, Sedangkan un-
tuk penggarapan areal pegaraman ( tanah )
yang non produktif, prosentase pembagian ha-
sil yang dipakai adalah "paroan®, separuh
bagian untuk si pemilik tanah dan sisanya un
tuk si pekerja, |

Kebiasaan yang berlaku sebagaimana yang
Yyang diuraikan diatas, sudah merupaken tradi
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sl yang berlaku sejak masa nenek moyang mere-—
ka dan juga berlaku sampai saat ini, serts
kemungkinen besaer juga untuk masa yang akan |
datahg. Kemungkinan tetap berlaku pada masa

' generasi yang aken datang, bisa dilihat dari
kuat dan teguhnya mereka memegang dan menja-
lankan adat istiadat yang sudah lama berlaku-
dalam kehidupan mereka. Ada suatu keyakinan
bahwa bila prosentase pembagian tersebut di
ubah, maka akan menimbulkan perasaan ketidak
adilan bagi salah satu pihak (pihak pemilik
tanah atau pekerja), sehingga kecil kemungki-
nan untuk mengubah kebiasaan yang sudak ber-
laku tersebut,

3. Pelaksanaan Pembagian Hasil

"Mungut® (istilah pénen dalem pertanian ga-
ram) delam satu kali garapan (semanthong) dapat-
terjadi berulang kali, yakni tergantung lama tidak
nya musim kemarau, Dalam musim kemarauw yang panjang
petani bisa mungut hasil garam sampai delapan kali,
seéangkan pada musim kemarau pendek, mereka hanya-
bisa mungut sebanyak empat = lima kali, Hel ini
berbeda dengan pertanian lainnya, seperti : padi
Jagung, dan lain-lain, dimana petani hanya meiakn -
kan panen sekali saja, dalam arti tanah yang sudah
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"ditanami dan di'panen hasilnya tidak bisa langsung
di garap lagi untuk jenis tumbuvhan yang sama,. 3

Pada pertanian garam, alokasi waktu yang di
butunkan sejak awai penggarapan sampai pémnngutan
hasgsii tahap pertama adaiah kurang lebin satu bulan,
Selanjutnya untuk pemungutan hesil tahap kedua dan
seterusnya hanya memoutuhkan waktu satu sampai dua
minggu,

rembagian hasgil antara pemilik tanah dan pe-
kerja yang dilakukan oleh masyarakat petani Kelia-
nget adalah sétiap kali mungut. Ini berarti pembagi
an hasil yang mereka lakukan terjadi berulang-ulang
sebanyak mereka melakukan pemungutan garam, Jadi
tidak disatukan pada saat skhir pemungutan ( akhir

musim kKemaraw J.

Hasil yang dibagl dientara kedug pihak yang
bersekutu biasanya berupa uwangnya, yaknil garam yang
diperoleh dijual kemudian hasil penjualannya dibagi
berdasarkan kesepakatan sebelumnya,

Masyarakat petani Kecamatan Kalianget, lebih
lebih pihak pekerja kebanyakan terdiri dari orang-
orang yang berekonome lemah, sehingga uang hasil
penjualan barang lebih diharapkan daripada pembagi-
an hasil yang masih berupa barang, Sebab pada awal
penggarapan mereka berhutang kepada pemilik tanah,



C.

l
pembeli, broker/perantara, dan lain-lain, untuk bia-
¥a hidup mereka selama masih dalam ponggarapan ( ta-
nah  yang digarap belum menghasilken ) dengan per-
Janjian setelah mungut/panen, hutang-hutangnya akan
dilunasi,

Pelaksanaan Pemasaran Hasil Tani Garam

1. Upaya yang dilakukan dalam memasarkan hasil tani

garam.

Pada dasarnya pemilik garam menginginkan agar
garamnya dapat terjual dengan harga yang memuaskan,
Untuk itu ada beberapa upaya yang dilakukan guna
mencapal harapannya tersebut, yakni :

a, Mempertinggi kwalitas garam,

Garam yang dihasilkan melalui pertanian garam
rakyat, pada kenyataannya memiliki kelas-~kelas
tertentu, yaitu dapat d1 klasifikasi menjadi
tiga bagien :

-~ Kelas A& : Yaitu garam yang memiliki kwali-
tas baik,

- Kelas B : Yaitu garam yang memililkl kwali-
tas cukup,

~ Kelas C : yaitu garam yang memiliki kwali-

tas kurang.
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Penentuan kelas kwalitas garam tersebut diatas’

terkait dengan tinggi rendabnya garam.

Dari perkembangan terakhir harga . garam
yang'terjadi dan berlangsung sejak Juli - Agus
tus 1990 adalah sebagai berikut :

- Kelas A 3 Rp. 35,000,00 / ton

-~ Kelas B = Rp. 30.000,00 / ton

- Kelas C = Rp, 25.,000,00 / ton

(Sumber : Data Llntormatif masing-masing Desa
ataw Sample), |

Dalam upaya mempertinggi hasii garam dari
pertaniannya, maka aitempuh berbagai cara anta

ra lain

1. mMengadakan renovasi terhadap areal yang di
Jadikan lahan pegaraman, Kondisi tanah'yang
palk akan berpengaruh pada kadar garam yang
dihasiiken,
talam rangka mengadakan perbaikan seperlu-
nya terhadap areal, maka mutlak diperlukan
biaya, dan biaya tersebut semuanya dikeluar
kan oleh pemilik tanah,

2. Menekuni tehnik yang baik dari tugas para
pengelola, atau bekerja dalam proses pembu-
atan air tua sampai pada pengambilan garam

dari kotakan,
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b. Kerjasama dan komonikasi timbal antara pemi =

1ik dan pembeli dan atau yang mewakili

Pelaksanaan pembelian untuk wilayah Keca-
matan Kalianget, pada kenyataannya dilakukan

oleh dua badan atau lembaga :

1. Lembaga semi pemerintah, yakni Koperasi U-
nit Desa (KUD), |
2, Lembaga swasta/pihak pengusaha yang berge-
rak diluar ketentuan dan kebijaksanaan pe-
merintah,
8d. 1, Sistem kerja pembelian garam oleh KUD
pada dasarnya adalah untuk menstabil -
kan harga pasar dan menyelamatkan pi-
hak petani. Pembelian oleh pihak KUD
ini dengan memakai standart harga ter-
tentu, Namun demikian pembélian sudah
biasa dilaksanakan oleh KUD adalah se-
telah terjadinys kelabilan harga  di
tengah masyarakat petani garam., (Sum- -
ber : Informasl dari seorang pengurus
KUD). |

ad, 2, Lembaga swasta yang bertindak sebagai
pembeli adalah pihak pemilik modal -
Yang banyak berkompeten dalam menadsh-
dan menyalurken serta memasarken garam

rakyat pada pasar tingkat dalam dan
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luar negeri.

Lembaga swasta ini ﬁidominasi oleh!
dua pengusahs :
é. PT, Budiono
Alamat Kantor Pusat : Kabupaten Pa-
mekasean.
Alamat Kantor Cabang: Kecamatan Ka-
lianget dan
Kecamatan Tla
ngo,
b. PT, Garnida
Alemat Kantor Pusat

Surabaya
Alamat Kantor Cabang: Kecamatan Ka-
lianget dan

Kecamatan Tla

ngo.

Pade kenyataannya, bahwa pemilik garam dalam
menjual hasil tani garamnya lebih cenderung pada
pilhak swasta balk pada PT. Garinda maupun PP, Budi-
ono, Beberapa hal yang dapat diungkap oleh pemilik
garam berhubungan dengan penjualan pihak swasta ,
adalah :

a. Bahwa pada dasarnya KUD hanya berfungsi bila
harga pasar labil, antara ditetapkannya harga
secara umum dengan ketentuan lebih tinggi dari
keumuman harga. Dan selama tiga tahun terakhir i
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C,

d.

2.

&TL.

ini ,KUD tidak membeli garam lagi.

Cara pelayanan pihak swasta di rasa lebih memuas-:
kan bagl pihak penjual garam, antara sistem pem.bg'l
yaran yang langsung.,

KUD memiliki kreteria ketentuan kadar kwalitas ba .
rang yang dinilai ketat untuk kelas-kelas terten=-
tu, yakni Kelas A, Kelas B dan Kelas C.

KUD memiliki tradisi penyetoran dalam jumlah ba-
nyak dan dalam jarak tertentu baru dilakukan pem-
bayaran., (Hasil wawancara dengan Pak. Saprena ,

Pemuka Masyarakat dan Pemilik tanah).
Faktor-faktor yang menentukan harga barang

Terdapat beberapa faktor yang menjadi sebab

garam dari hasil panen demi panen segera dijual oleh
pemiliknya :

a, Faktor ekonome
Pemilik : Untuk memberikan pemasukan dan mo-
dal pada penggarapan selanjutnya dalem proses
mencari pemasaran berikutnya.
Pekerja : Untuk memenuhi kebutuhan keluarga:
yang menjadli  tanggungannya, mengingat peker
ja tergolong dalam tingkat ekonome lemah (bu-
ruh pasar).

b Faktor Harga



Dalem mengikuti perkembangen harga di pasaran , '
ternyata penentuan harga berubah-ubah. Harga
awal memiliki peringkat tertinggi. Semakin lama

masa panen, harga semakin mengalami penurunan.

Hal ini telah menjadi pengalaman kondisi
harga garam dari tehun ke tahun sampai saat ini.

Dari kondisi ini, maka pera pemilik  garam
(penjual)-.termotivasi/terdorong untuk segera
menjual garamnya demi memperoleh harga  yang
tinggi. |

Beberapa hal yang menjadi penyebab tinggi
rendahnya harga garam :

l. Harga garam tinggi pada awal penjualan (pas =
nen tahap pertama), oleh karena jumlsh garam.
relatif sedikit, |

2, Harga garam tinggi pada awal penjualan, oleh
karena gudang penyimpanan garam masih terisi
dalam jumlah kecil atau tidak ada sama seka-
1i yang amat memungkinkan untuk pengisian se
lanjutnya. |

3. Harga garam pada tahap penjualan berikutnya-
mengalami penurunan, mengingat terbatasnya -
Jumlah pemilik modal : .sebagal pihak pembe
1i sexrta kian banyaknyas jumlah garam yang

akan dipasarkan,
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Pementuan Harga

‘Sudah merupakan keinginan pada setiap pe-
milik barang yang akan menjual barangnya untuk
memperoleh harga yang setinggi-tingginya. Demiki
an halnya para petani garam, senantiasa mengli -
nginkan harga yang relatif tinggi. Akan tetapi
dalam kenyataan yang harus mereka hadapi amat
berbeda, sebab penentuan harga banyak didominasi
oleh para pembeli (pemilik modal).

Adapun yang melatar belakangi penentuan -
harga didominasi oleh pembeli adalah :

@. Penjual (pemilik tanah dan pékerja) berada di
pihak yang lebih butuh,
b. Penjual memiliki ketergantungan dalam hal pe-
- nyetoran garam pada satu PT tertentu dan me-
rupakan beban psicologis jika harus pindah ke
PT. lain.
¢. Penjual telah meminjam (berhutang) modal (u-
ang) terlebih dahulu pada pemilik modal terte

tentu,
3. Transaksi jual beli hasil garam rakyat

" Setelah petani garam rakyat Kecamatan Kalia-
nget melakukan panen (mungut) mulai dari awal sam-
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Pai tahap akhir di musim kemarau, maka sebagai t4G

dak lanjutnya, mereka memasarkannya. Dalsm hal ini
pihak yang berkepentingan adaslah :

- KUD

- PT, Budiono

- PT, Garinda

Jdika pada saat pengelolaan tanah pertanian=-
garam, transaksi berlaku antara pengelola /pekerja
dengan pemilik tanah dalam bentuk kesepakatan bagi
hasil disesuaikan dengan kondidi tansh yang eakan
digarap, make pada saat pemasaran transaksi ber-
langsung antara pemilik garam (bekerja atau pemi-
1ik tanah) dengan pemilik modal sebagai pembeli.

Proses transaksi jual beli ini melalui bebe
rapa tahap :
1. Peninjauan ke lokasi (melihat kwalitas garam)
2. Peninjauan

3. Penyerahan garam dan penyerahan harga (uang)

Telah menjadi kebiasaan bagi masygrakat pe-
tani garam rakyat Kecamatan Kalianget, jika akan
menjual hasil garamnya cukup dengan menghubungi -
broker (makelar). Fungsi broker disini antara lain
- Sebagai penghubung antara PT dengan para.petanio

garam dan bertindak atas nama PT. tersebut,
- Atas nama PP, tertentu memberikan pinjaman modal

pada para petani sebelum penggarapan . lahan .



Pemberian pinjaman dimaksud merupakan suatu
upaya untuk menghidari Jjual beli ijon Yang banyak
dilakukan oleh para petani yang amat membutuhkan u
ang pada awal penggarapan, diména uang pembayaran-
diterima dari pembeli sedang penyerahenn garamnya-
ditunda sampai saat mungut (panen),

Pada dasarnya petani yang diberi pinjaman a
dalah mereka yang sejak lama menjadi langganannysa
dan secara psycologis, mereka mempunyei ketergantu
ngah untuk selalu menjual hasil pertaniannya kepa
da 81 pemberi modal. Bukan suatu keharusan dari
pemberi modal, melainkan kehendak pihak petani
sendiri yang merasa dibantu deﬁgan adanya pinjaman

tersebut.

Disamping adanya beban psycologis déri pi ~
hak petani, ada pula beban yang datangnya dari
pihak pemberi pinjaman yang harus dipenuhi, yakni
keharusan mengeﬁbalikan semua pinjemannya pada
saat hasil pertaniannya sudah terjual dengan tampg
han yang berupa uang "ganti rugi® sebanyak hasil
yang diperoleh dengan perincian sebagai berikut

Setiap ton = Rp., 1.000,- '

Jika hasil yang diperoleh = 25 ton

meka uang tembahan yang harus dibayarkan :

Rp. 1.000 x 25 = éS.OOO,a



”ﬁq~ Biasanya jumlah uang yang dipinjamkan sebe-g
sar Rp;'200.000,- dan hasil yang diperoleh  pada
saat mungut/panen tahap.I rata-rata 20 ton. Jika
harga garam = Rp, 30.000,~ maka dapat'dikalkula-
sikan sebagai berikut

20 x 30.000 = 600,000,
Rp. 200,000 + (1.000x20)..
= Rp. 200,000 + Rp. . 20,000
= Rp. 220.000,~

Hasil penjualan gaream

- Untuk bayar hutang

Uraian ini hanya sebagai contoh, sedang Jumlah
yang pasti, tidak bisa ditentukan, karena berkai -
tan erat dengsn faktor cuaca, kondisi tanah serta
kerja ke as si vekerja. Jelasnya bahwa jumlah uang
tambahan tersebut, tergantung dari jumlah bagian
hasil si penghutang,

PT. yang bertindak sebagai pembeli . garam
menyerahkan sepenuhnya pada broker tentang teknis
-~ Penilaian kwalitas garam
-~ Penimbangan

- Pengangkutan garam sampai gudang

Pihak broker tidak mengambil keuntungan de-
ngan cara menaikkan harga garam dari petani, teta-
pi1 dia memperoleh komisi dari pibak PT sebagai im

balan atas jasanys,

Transasksi jual beli garam antara pefani
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~ dengan pihak swasta yang sudah mentradisi mengala-
mi beberapa tahap :
1. Penentuan harga dilakukan'oleh pihak pembeli
2. Kesepakatan dari pihak penjual
3. Kesepakatan antara kedua belah pihak tentang'sig
tem pengangkutannyamdari lokasi sampai ke gudang
penyimpanan garam,
4, Penimbangan : Kedua belah pihak sepakat untuk
melakukan penimbangan sebelum dilakukan pengang-
kutan., Pihak penimbang adalsh pihek pembeli, se~
dangkan penjual bertindak sebagal saksi atau ke
mungkinan tidak menyaksikan, karena memegang pe
rinsip saling mempercayai. |
5. Penyerahan barang oleh penjual dan penyerahan -
harga oleh pihak pembeli berdasarkan jumlah tim
bangan.

Berdasarkan data informatif dari penjual,ter
nyata tidak ada kestabilan harga dalam patokan har-
ga dari tahun ke tahun :

a, Tahun 1988

harga rata-rata per ton Rp. 30,000
b, Tahun 1989 : harga rata-rata per ton Rp. 40.000
¢. Tehun 1990 : harga rata-rata per ton Rp. 37.000

d. Tahun 1991 : harga rata-rata per ton Rp, 25,000

(Sumber : Data Informatif Kepalla Desa dari 4 Desa).



Memahami neik turunnya harga dapat dimaklu- «
mi, bahwa penentuan harga banyak.ditentukan oleh
pihak pembeli. Jadi pihak pembeli sebagai . pihak
yang aktif sedang pihak penjual sebagali pihak yang
paséifo '



